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MOTTO 

 

“Apa yang kamu inginkan harus kamu perjaungkan, sebuah keinginan tidak akan 

lepas dari sebuah pengorbanan, All is well terusalah berjalan tanpa melihat 

kebelakang, kamu adalah kesatria bagi dirimu sendiri.” 

 

“kau harus berterimakasih pada segala yang memberimu kehidupan, sekalipun 

seekor kuda” 

( pramoedya ananta toer ) 
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ABSTRAK 

Aynaani Tajriyaan Rafik Saputri, 2022151, Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Larangan Bagi Pegawai Negeri Sipil Wanita Menjadi Istri Kedua/ Ketiga/ 

Keempat Dalam PP Nomor 45 Tahun 1990 Tentang Izin Perkawinan dan 

Perceraian Bagi Pegawai Negeri Sipil. 

Perkawinan poligami merupakan suatu  hal yang diperbolehkan baik 

dalam hukum Islam maupun perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Poligami tidak hanya berlaku di kalangan masyarakat saja namun pada Pegawai 

Negeri Sipil. Dalam PP No.45 Tahun 1990, Pasal 4 Ayat 2 menyebutkan bahwa 

Pegawai Negeri Sipil wanita dilarang menjadi Istri Kedua/ ketiga/ keempat. Oleh 

karna itu penelitian ini bertujuan untuk meninjau bagaimana hukum islam 

terhadap Pasal 4 Ayat 2. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan ( library 

reseach). Dalam penelitian ini menggunakan teori ketentuan perkaiwinan , sadd 

adz dzari‟ah, maslahah mursalah dan maqashid syari‟ah. Adapun hasil 

penelitian, bahwa ketentuan perkawinan PNS wanita dilarang menjadi istri kedua/ 

ketiga/ keempat bahwasannya dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan UU 

perkawinan tidak menyebutkan secara spesifik mengenai seorang wanita yang 

dilarang menjadi istri Kedua/ ketiga/ keempat seperti yang disebutkan dalam Pasal 

4 Ayat 2 PP No.45 tahun 1990. Adapun akibat hukum yang dapat ditimbulkan 

dari perkawinan PNS wanita menjadi istri kedua/ ketiga/ keempat ialah apabila 

seorang wanita PNS diketahui menjadi istri kedua/ ketiga/ keempat dapat 

dikenakan sanksi berupa pemberhentian secara tidak hormat dari jabatannya 

sebagai PNS. Apabila ditinjau dari hukum Islam maka seorang wanita 

diperbolehkan menjadi istri kedua/ ketiga/ keempat namun dalam Pasal 4 ayat 2 

tersebut jika dilihat dari segi teori memiliki tujuan yang sama dengan hukum 

islam yaitu untuk mencapai kemaslahatan, agar seorang PNS terhindar dari 

kehidupan yang akan mengganggu tanggung jawabnya sebagai abdi negara. 

Kata Kunci: Perkawinan, Poligami, PNS, Hukum Islam 
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ABSTRACT 

Aynaani Tajriyaan Rafik Saputri, 2022151, Islamic Law Review of the 

Prohibition on Female Civil Servants Becoming Second/Third/Fourth Wives in 

Government Regulation Number 45 of 1990 concerning Marriage and Divorce 

Permits for Civil Servants. 

 Polygamous marriage is something that is permitted both in Islamic law 

and the laws in force in Indonesia. Polygamy does not only apply among the 

community but among civil servants. In PP No.45 of 1990, Article 4 Paragraph 2 

states that female Civil Servants are prohibited from becoming second/third/fourth 

wives. Therefore, this research aims to review how Islamic law relates to Article 4 

Paragraph 2. 

 This research uses a type of library research (library research). This 

research uses the theory of marriage provisions, sadd adz dzari'ah, maslahah 

murlah and maqashid syari'ah. The results of the research show that the marriage 

provisions for female civil servants are prohibited from becoming 

second/third/fourth wives, in fact the Compilation of Islamic Law (KHI) and the 

Marriage Law do not specifically mention a woman who is prohibited from 

becoming a second/third/fourth wife as stated in Article 4 Paragraph 2 PP No.45 

of 1990. The legal consequences that can arise from the marriage of a female civil 

servant to become a second/third/fourth wife are that if a female civil servant is 

found to be the second/third/fourth wife, she can be subject to sanctions in the 

form of dishonorable dismissal from her position as Civil servants. If viewed from 

Islamic law, a woman is allowed to be a second/third/fourth wife, but in Article 4 

paragraph 2, if viewed from a theoretical perspective, it has the same goal as 

Islamic law, namely to achieve benefit, so that a civil servant can avoid a life that 

will disturb his responsibilities. his response was as a civil servant. 

Keywords: Marriage, Polygamy, Civil Servant, Islamic Law 
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KATA PENGANTAR  

حِيْم حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللهه

ا بَعْدُ  لََمُ عَلىَ رَسُوْلِ اللهِ وَعَلىَ آلهِِ وَصَحْبهِِ وَمَنْ وَالََهَ ، أمََّ لََةُ وَالسَّ  الـحَمْدُ للهِ وَالصَّ

Segala Puji dan Syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu Wata‟ala. 

Dzat yang hanya kepada-Nya memohon pertolongan. Alhamdulillah atas segala 

pertolongan, rahmat, dan kasih sayang-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP LARANGAN 

BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL WANITA MENJADI ISTRI KEDUA/ 

KETIGA/KEEMPAT PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 45 TAHUN 1990 

TENTANG IZIN PERKAWINAN DAN PERCERAIAN BAGI PEGAWAI 

NEGERI SIPIL” 

Shalawat serta salam yang selalu tercurahkan kepada junjungan kita nabi 

agung Nabi Muhammad Saw. Yang selalu kita jadikan suri tauladan dalam segala 

aspek kehidupan hingga akhir zaman. Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk 

memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program sarjana hukum 

institut agama islam nahdlatul ulama kebumen. 

Terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak, 

sehingga pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa 

hormat penulis mengucapkan banyak terimakasih yang setulus –tulusnya bagi 

semua pihak yang telah memberikan bantuan baik langsung maupun tidak 

langsung dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai,terutama kepada yang saya 

hormati: 

1. Bapak Dr. Benny Kurniawan,M.Pd.I selaku Rektor Institut Agama Islam 

Nahdlatul Ulama Kebumen. 

2. Ibu Istianah M.A selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Syari‟ah dan Dakwah 

Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Kebumen. 

3. Bapak Muhammad Achid Nurseha, M.S.I selaku ketua program studi 

Ahwal Syahksiyyah  Fakultas Syari‟ah Ushuluddin Dan Dakwah Institut 

Agama Islam Nahdlatul Ulama Kebumen. 
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4. Bapak Abdul Waid, S.H.I.,M.S.I selaku Dosen pembimbing yang telah 

membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyusun skripsi ini. 

5. Segenap Dosen dan Staf Akademik Fakultas Syari‟ah Ushuluddin Dan 

Dakwah Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Kebumen. 

  Dan akhirnya skripsi ini telah selesai disusun akan tetapi penulis 

menyadari masih terdapat kesalahan dan masih jauh dari kata sempurna oleh 

karna itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun siri 

semua pihak, demi perbaikan karya ini.semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Dengan mengharapkan 

ridho Allah SWT penulis panjatakan doa dan harapan mudah-mudahan segala 

amal baik semua pihak mendapat balasan dan semoga taufik dan hidayah 

senantiasa dilimpahkan, Aamiin. 
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PEDOMAN TRASNLITERASI ARAB DAN LATIN 
 

Tranliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

berpedoman pada surat putusan bersama Mentri Agama RI dan Mentri pendidikan 

dan Mentri Kebudayaan Republik Indonesia No.158/1987 dan No.0543/U/1987 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ث

 Sā‟ ṡ Es (titik di atas) د

 Jim J Je س

 Hā‟ ḥ Ha (titik di bawah) ح

 Khā‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (titik di atas) ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Ze ز

 Sīn S Es س
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 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Sād Ṣ Es (titik di bawah) ص

 Dād ḍ De (titik di bawah) ض

 Tā ṭ Te (titik dibawah) ط

 Zā ẓ Zet (titik di bawah) ظ

 ayn ...‟... Koma terbalik di„ ع

atas 

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qā‟f Q Qi ق

 Kā‟f K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā‟ H Ha ه

Hamzah ...‟,,, Apostr ء

of 

ً yā‟ Y Ye 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syadad ditulis rangkap 

Ditulis Muta„addid ةد دعثم

h 

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta‟ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hikmah ةمكح

 Ditulis „illah ةلع

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

-Ditulis Karamah al ءاًلولأا ةمارك

auliya‟ 

 

c. ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakah al-fitri رطفلاةاكز

 

D. Vokal panjang 

1 Fathah + 
Ditulis 

A 
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alif 

ةًلهاس  

Jahilia

h 

2 Fathah + ya‟ 

mati 

 ىسنث

Ditulis 
A 

Tansa 

3 Kasrah + ya‟ 

mati 

 كرٍم

Ditulis 
I 

Karim 

4 Dhammah + wawu 

mati ضورف  

Ditulis U 

Furud 

 

E. Vokal pendek  

 Fathah Ditulis A ـــــــــــــــــَ 

ـــــــــ ـــــــ ِِ Kasrah Ditulis I 

ــــــ ــــــــــ ُِ Dhamm

h 

Ditulis U 

 

F. Vokal rangkap 

Fathah + ya‟ mati 

 مكنًب

Ditulis ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 لوق

Ditulis Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan apostrof 

 Ditulis A‟antum مثناأ

 Ditulis U‟iddat ثعدا

 Ditulis La‟in حمركش نئل

syakartum 

H. Kata sandang alif + lam  
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a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf alif 

 

 Ditulis Al-Qur‟an نآرقلا

 Ditulis Al-Qiyas ساًقلا

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf (el) 

nya. 

 

 ‟Ditulis As-sama ءامسلا

 Ditulis Asy-syams سمشلا

 

I. Penulisan kata – kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Dzawi al-furud ضورفلاًوذ

 Ditulis Ahl as-sunnah ةنسلا لها
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